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Abstrak:	Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	dilaksanakan	di	SMKN	2	
Panyabungan	 dengan	 tujuan	 memberikan	 pelatihan	 bimbingan	
konseling	 Islam	 sebagai	 upaya	 membangun	 karakter	 positif	 remaja.	
Pelatihan	 ini	 dirancang	 sebagai	 respons	 terhadap	 berbagai	 tantangan	
yang	 dihadapi	 oleh	 remaja,	 seperti	 krisis	 moral,	 pengaruh	 negatif	
lingkungan,	 dan	 kurangnya	 pembinaan	 karakter	 berbasis	 nilai-nilai	
Islam.Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 pelatihan	meliputi	 penyampaian	
materi	 melalui	 ceramah	 interaktif,	 diskusi	 kelompok,	 simulasi	 studi	
kasus,	 dan	 pendampingan	 praktik	 konseling.	 Peserta	 kegiatan	 terdiri	
dari	 guru	 bimbingan	 konseling,	 wali	 kelas,	 dan	 siswa	 yang	 berperan	
aktif	 dalam	 sesi-sesi	 pelatihan.	 Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	
peningkatan	 pemahaman	 peserta	 mengenai	 konsep	 dasar	 bimbingan	
konseling	 Islam,	 teknik	 penerapan	 dalam	 situasi	 nyata,	 serta	
peningkatan	 keterampilan	 komunikasi	 efektif	 untuk	 membangun	
hubungan	 yang	 mendukung	 pengembangan	 karakter	 siswa.	 Dampak	
positif	 juga	 terlihat	 pada	 siswa,	 seperti	 tumbuhnya	 kesadaran	 akan	
pentingnya	 nilai-nilai	 kejujuran,	 tanggung	 jawab,	 dan	 empati	 dalam	
kehidupan	sehari-hari.	Kegiatan	ini	diharapkan	dapat	menjadi	langkah	
awal	 dalam	 membentuk	 generasi	 muda	 yang	 berkarakter	 kuat,	
bermoral	Islami,	dan	siap	menghadapi	tantangan	masa	depan.	
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Pendahuluan	
Selama	masa	remaja,	seseorang	membuat	sikap	mereka	tentang	semua	yang	mereka	

alami	dan	bagaimana	mereka	berkembang	dengan	sangat	cepat,	sehingga	mereka	harus	
melakukan	tindakan	yang	mengintegrasikan	untuk	mencapai	keseimbangan	dalam	diri	
mereka.	 Kehidupan	 remaja	 modern	 menghadapi	 banyak	 kesulitan	 dan	 keinginan	 di	
setiap	 aspeknya.	 Ini	 dimulai	 dengan	 remaja	 itu	 sendiri,	 keluarga	 mereka,	 sekolah	
mereka,	 masyarakat,	 dan,	 lebih	 penting	 lagi,	 di	 dunia	 maya	 atau	 online	 (Hapni	 et	 al.,	
2024)	
Remaja	 diharuskan	 untuk	 memiliki	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 tentang	 dan	

kemampuan	untuk	mengantisipasi	dan	mengatasi	tantangan	yang	muncul	dalam	setiap	
aspek	 kehidupan	 remaja.	 Oleh	 karena	 itu,	 hal	 yang	 paling	 penting	 dan	 penting	 bagi	
remaja	adalah	membangun	kepribadian	yang	sehat,	yang	akan	memungkinkan	mereka	
menjalani	proses	pencarian	identitas	diri	mereka	dengan	lancar	tanpa	terjerumus	dalam	
hal-hal	negatif.		Kepribadian	seseorang	mengontrol	tindakannya,	menurut	para	ahli	jiwa.	
Pengalaman	 yang	 dialami	 seseorang	 sejak	 lahir	 membentuk	 kepribadiannya.	 Bahkan	
mulai	dari	dalam	kandungan	 ibunya	sudah	ada	pengaruh	 terhadap	kelakuan	anak	dan	
terhadap	 kesehatan	 mental	 pada	 umumnya.	 Pengalaman	 yang	 baik,	 nilai-nilai	 moral	
yang	 tinggi,	 dan	 kebiasaan	 yang	 sesuai	 dengan	 ajaran	 agama	 sejak	 lahir	 akan	
membentuk	 kepribadian.	 Kepribadian	 adalah	 kebiasaan	 yang	 mengembangkan	
keterampilan	gerak	dan	kemampuan	untuk	 secara	 sadar	menggunakannya	 (Junaedi	 et	
al.,	2024)	
Banyak	orang	percaya	bahwa	masa	remaja	adalah	waktu	terbaik	untuk	menemukan	

identitas.	 Remaja	 melakukan	 beberapa	 hal	 yang	 bertentangan	 dengan	 etika	 orang	
dewasa.	 Orang	 tua	 sering	 khawatir	 dengan	 perkembangan	 anak	 mereka	 saat	 ini.	
Berbagai	 masalah	 yang	 dihadapi	 remaja	 harus	 menjadi	 perhatian	 khusus.	 Tidak	
diragukan	lagi,	hal	ini	membutuhkan	pendekatan	dan	komunikasi	yang	tepat.	Orang	tua	
sering	 berpikir	 mereka	 tahu	 segalanya,	 jadi	 mereka	 lebih	 suka	 bicara	 daripada	
mendengar,	 menerima,	 atau	 memahami	 masalah	 yang	 dihadapi	 remaja.	 Komunikasi	
yang	tidak	tepat	pada	remaja	kadang-kadang	tidak	cukup	untuk	menyelesaikan	masalah,	
bahkan	bisa	menjadi	masalah	baru		(Ramdan,	2020).	
Di	 usia	 remaja,	 banyak	masalah	 dan	 tekanan	 yang	 akan	 dialami	 karena	 perubahan	

tersebut.	 Banyak	 masalah	 remaja	 yang	 kerap	 muncul	 akhir-akhir	 ini,	 dan	 masalah-
masalah	 ini	menjadi	 sangat	 kompleks	 dan	berdampak	buruk.	Karena	 sekolah	 lanjutan	
terdiri	 dari	 kaum	 remaja	 yang	 masih	 rawan,	 rentan,	 dan	 potensial,	 bimbingan	 dan	
konseling	 semakin	 berkembang.	 Bimbingan	 dan	 konseling	 bertujuan	 untuk	
meningkatkan	 seluruh	 aspek	 kepribadian	 seseorang,	 mencegah	 masalah	 yang	
menghambat	 pertumbuhannya,	 dan	 menyelesaikan	 masalah	 yang	 dihadapinya,	 baik	
sekarang	 maupun	 di	 masa	 depan.	 Bimbingan	 Konseling	 Islam	 adalah	 upaya	 untuk	
membantu	orang	belajar	mengembangkan	fitrah	dan	atau	kembali	kepada	fitrah	dengan	
memberdayakan	iman,	akal,	dan	kemauan	yang	diberikan	Allah	Swt	pada	mereka	untuk	
berkembang	dengan	benar	dan	kukuh	sesuai	dengan	perintah	Allah	dan	Rasul	Nya.	

	
Metode	Pelaksanaan	
Pelaksanaan	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 menggunakan	 pendekatan	

partisipatif	dan	kolaboratif	yang	melibatkan	guru	bimbingan	konseling,	wali	kelas,	dan	
siswa	di	 SMKN	2	Panyabungan.	Metode	 yang	diterapkan	mencakup	beberapa	 tahapan	
sebagai	berikut:	
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Persiapan	

Identifikasi	 kebutuhan:	 Dilakukan	 observasi	 dan	wawancara	 dengan	 pihak	 sekolah	
untuk	 mengidentifikasi	 permasalahan	 karakter	 remaja	 dan	 kebutuhan	 pelatihan,	
Penyusunan	 modul	 pelatihan:	 Materi	 disusun	 dengan	 fokus	 pada	 konsep	 bimbingan	
konseling	 Islam	 dan	 aplikasinya	 dalam	 pembentukan	 karakter,	 Koordinasi:	 Dilakukan	
koordinasi	dengan	pihak	sekolah	untuk	penjadwalan	dan	pelibatan	peserta.	

Pelaksanaan	
Ceramah	 Interaktif:	 Penyampaian	materi	 teori	 tentang	 prinsip-prinsip	 bimbingan	

konseling	 Islam,	 pentingnya	 pembentukan	 karakter	 Islami,	 dan	 teknik	 konseling	 yang	
relevan,	Diskusi	 Kelompok:	 Peserta	 dibagi	 dalam	 kelompok	 untuk	 berdiskusi	 kasus-
kasus	nyata	yang	terkait	dengan	permasalahan	remaja,	seperti	konflik	sosial,	rendahnya	
motivasi	 belajar,	 atau	 perilaku	 menyimpang,	 Simulasi	 Praktik	 Konseling:	 Peserta	
diberikan	 studi	 kasus	 untuk	 mempraktikkan	 teknik	 konseling	 Islam	 yang	 telah	
diajarkan,	 di	 bawah	bimbingan	 fasilitator.	Pendampingan:	 Peserta	 guru	dan	konselor	
mendapatkan	 pendampingan	 dalam	 merancang	 program	 konseling	 di	 sekolah	
berdasarkan	hasil	pelatihan.	

Evaluasi	dan	Tindak	Lanjut	

Evaluasi	 Formatif:	 Dilakukan	 penilaian	 terhadap	 pemahaman	 peserta	 selama	
pelatihan	 melalui	 sesi	 tanya	 jawab	 dan	 observasi	 saat	 simulasi,	 Evaluasi	 Sumatif:	
Penilaian	akhir	melalui	kuesioner	untuk	mengukur	 tingkat	keberhasilan	pelatihan	dan	
kepuasan	 peserta.	 Tindak	 Lanjut:	 Memberikan	 rekomendasi	 kepada	 pihak	 sekolah	
untuk	 implementasi	 hasil	 pelatihan	 dalam	 kegiatan	 bimbingan	 konseling	 di	 SMKN	 2	
Panyabungan.	

	
Hasil	dan	Pembahasan	
Hasil	
Pentingnya	Bimbingan	Konseling	Islam	untuk	Remaja	
Bimbingan	 konseling	 Islam	 memegang	 peranan	 yang	 sangat	 penting	 dalam	

perkembangan	karakter	 remaja	 (Hadi	 et	 al.,	 2020).	Remaja	berada	pada	masa	 transisi	
yang	 penuh	 dengan	 tantangan,	 baik	 dalam	 hal	 sosial,	 emosional,	 maupun	 psikologis.	
Mereka	sering	kali	menghadapi	masalah	terkait	identitas	diri,	hubungan	sosial,	tekanan	
teman	sebaya,	hingga	kecemasan	terhadap	masa	depan	(Khairrani	et	al.,	2022).	Dalam	
konteks	 ini,	 bimbingan	 konseling	 Islam	 berfungsi	 tidak	 hanya	 sebagai	 sarana	 untuk	
memberikan	 solusi	 atas	 masalah	 yang	 dihadapi,	 tetapi	 juga	 sebagai	 pendekatan	 yang	
membangun	nilai-nilai	moral	dan	spiritual	yang	kokoh	dalam	diri	remaja.(Nurfaizi	et	al.,	
2024).	Melalui	pendekatan	yang	berbasis	pada	ajaran	Islam,	bimbingan	konseling	dapat	
menanamkan	 prinsip-prinsip	 seperti	 kejujuran,	 tanggung	 jawab,	 kesabaran,	 dan	 rasa	
syukur	(Harahap	et	al.,	2024).	 Islam	mengajarkan	pentingnya	menjaga	hubungan	yang	
baik	 dengan	 diri	 sendiri,	 orang	 lain,	 dan	 Tuhan,	 yang	 semuanya	 berperan	 dalam	
membentuk	karakter	yang	kuat	dan	positif.	Konselor	dalam	bimbingan	 ini	 tidak	hanya	
memberikan	nasehat	berdasarkan	kaidah	psikologi,	tetapi	juga	merujuk	pada	nilai-nilai	
dalam	Al-Qur'an	dan	Hadis,	sehingga	proses	konseling	lebih	holistik,	memberikan	solusi	
yang	tidak	hanya	bersifat	duniawi	tetapi	juga	ukhrawi.	
Pentingnya	 bimbingan	 konseling	 Islam	 bagi	 remaja	 juga	 terlihat	 dalam	 upayanya	

untuk	 menangani	 masalah	 psikologis	 dan	 sosial	 yang	 mereka	 hadapi.	 Melalui	
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pendekatan	 ini,	 remaja	 dapat	 memahami	 bahwa	 setiap	 ujian	 atau	 kesulitan	 yang	
dihadapi	 adalah	 bagian	 dari	 rencana	 Tuhan	 dan	 dapat	 dihadapi	 dengan	 sabar	 dan	
tawakkal	 (Akbar	 et	 al.,	 2024).	 Selain	 itu,	 bimbingan	 ini	 juga	menekankan	 pentingnya	
menciptakan	hubungan	yang	 sehat	dengan	 lingkungan	 sekitar,	 termasuk	keluarga	dan	
teman-teman,	 serta	 menjauhi	 perilaku	 yang	 bertentangan	 dengan	 nilai-nilai	 Islam,	
seperti	 pergaulan	 bebas	 dan	 kenakalan	 remaja.	 Melalui	 pelatihan	 bagi	 para	 konselor,	
mereka	dilatih	untuk	memahami	tantangan	yang	dihadapi	oleh	remaja	serta	bagaimana	
cara	 menyampaikan	 pesan-pesan	 Islam	 yang	 membangun	 karakter	 tanpa	 terkesan	
menggurui	 atau	 memaksakan	 (Akbar	 et	 al.,	 2024).	 Dengan	 demikian,	 bimbingan	
konseling	 Islam	dapat	 berfungsi	 sebagai	 alat	 yang	 efektif	 dalam	membangun	 karakter	
remaja,	 membentuk	 mereka	 menjadi	 pribadi	 yang	 berakhlak	 mulia,	 memiliki	 rasa	
tanggung	 jawab	 sosial	 yang	 tinggi,	 dan	 mampu	menghadapi	 tantangan	 hidup	 dengan	
bijak.	 Hasil	 dari	 pelatihan	 ini	menunjukkan	 bahwa	 remaja	 yang	mendapat	 bimbingan	
konseling	berbasis	Islam	cenderung	lebih	mampu	mengelola	emosi	mereka,	berperilaku	
lebih	positif,	dan	lebih	memahami	peran	mereka	dalam	masyarakat.	Selain	 itu,	mereka	
juga	 lebih	 berpegang	 pada	 prinsip-prinsip	 moral	 yang	 dapat	 mengarahkan	 mereka	
untuk	membuat	 keputusan	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Oleh	 karena	
itu,	bimbingan	konseling	Islam	sangat	penting	dalam	mendukung	pertumbuhan	karakter	
yang	sehat	dan	integral	bagi	remaja.	

	

	
Gambar	1.	Pelatihan	Bimbingan	Konseling	Islam	di	SMK	N	2	Panyabungan		

Pelatihan	bimbingan	konseling	Islam	di	SMK	Negeri	2	Panyabungan	merupakan	
sebuah	inisiatif	yang	bertujuan	untuk	memperkuat	pembentukan	karakter	siswa	melalui	
pendekatan	berbasis	nilai-nilai	Islam	(Lestari	&	Handayani,	2023).	Dalam	pelatihan	ini,	
para	 konselor	 diberikan	 pemahaman	 mendalam	 tentang	 pentingnya	 mendekatkan	
remaja	 dengan	 ajaran	 Islam	 yang	 dapat	 membantu	 mereka	 mengatasi	 berbagai	
tantangan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 (Arifin	 et	 al.,	 2024).	 Peserta	 pelatihan	 yang	
terdiri	 dari	 guru	 dan	 konselor	 sekolah	 dilatih	 untuk	 menggunakan	 teknik-teknik	
konseling	yang	efektif,	seperti	mendengarkan	dengan	empati,	memberikan	nasihat	yang	
berdasarkan	 pada	 Al-Qur'an	 dan	 Hadis,	 serta	 mendekatkan	 remaja	 dengan	 nilai-nilai	
positif	dalam	Islam	seperti	kejujuran,	 tanggung	 jawab,	dan	kasih	saying	(Asyikin	et	al.,	
2024).	 Selama	 sesi	 pelatihan,	 para	 peserta	 diajarkan	 bagaimana	 cara	 mendalami	
masalah	 yang	 dihadapi	 oleh	 remaja,	 baik	 dalam	 konteks	 pribadi,	 sosial,	 maupun	
akademik,	dan	memberikan	solusi	yang	relevan	berdasarkan	ajaran	Islam.	Pelatihan	ini	
juga	 mengajarkan	 keterampilan	 komunikasi	 yang	 baik	 untuk	 menciptakan	 hubungan	
yang	 lebih	 dekat	 dan	 saling	 percaya	 antara	 konselor	 dan	 siswa,	 sehingga	 para	 remaja	
merasa	 lebih	 nyaman	 dan	 terbuka	 dalam	 berbagi	 masalah.	 Di	 akhir	 pelatihan,	
diharapkan	konselor	dapat	memberikan	arahan	yang	lebih	jelas	dan	konstruktif	kepada	
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para	 siswa,	 serta	 membantu	 mereka	 dalam	 membangun	 karakter	 yang	 lebih	 baik,	
berakhlak	 mulia,	 dan	 siap	 menghadapi	 tantangan	 hidup	 dengan	 landasan	 yang	 kuat	
berdasarkan	nilai-nilai	Islam.	
Keterampilan	Bimbingan	Konseling	Islam	yang	Dibutuhkan	

Keterampilan	 yang	 efektif	 dalam	 bimbingan	 konseling	 Islam	 sangat	 penting	
untuk	 membentuk	 karakter	 remaja.	 Remaja	 di	 masa	 kini	 menghadapi	 berbagai	
tantangan,	 baik	 dalam	 kehidupan	 pribadi	 maupun	 sosial,	 yang	 membutuhkan	
pendekatan	 yang	 holistik	 dan	 berbasis	 pada	 nilai-nilai	 agama	 (Hamni	 et	 al.,	 2025).	
Bimbingan	 konseling	 Islam	 memerlukan	 keterampilan	 yang	 mendalam,	 mulai	 dari	
kemampuan	 mendengarkan	 dengan	 penuh	 perhatian	 hingga	 kemampuan	 untuk	
memberikan	nasihat	 yang	berdasarkan	Al-Qur'an	dan	Hadis,	 yang	merupakan	 sumber	
utama	 ajaran	 Islam.	Kemampuan	mendengarkan	 dan	memberikan	 nasihat	merupakan	
keterampilan	dasar	yang	sangat	penting	dalam	bimbingan	konseling	Islam	(Karomah	&	
Subahri,	 2024).	 Konselor	 harus	 mampu	 mendengarkan	 keluhan	 dan	 masalah	 remaja	
dengan	 empati	 dan	 perhatian	 yang	 penuh.	 Hal	 ini	 penting	 karena	 remaja	 sering	 kali	
merasa	kesulitan	untuk	mengungkapkan	perasaan	mereka.	Dalam	hal	ini,	konselor	tidak	
hanya	 mendengarkan	 kata-kata	 yang	 diucapkan,	 tetapi	 juga	 mencoba	 memahami	
perasaan	 dan	 pikiran	 yang	 tersembunyi	 di	 balik	 kata-kata	 tersebut.	 Setelah	
mendengarkan	dengan	baik,	konselor	memberikan	nasihat	yang	didasarkan	pada	ajaran	
Islam,	 dengan	merujuk	 pada	 prinsip-prinsip	 dalam	 Al-Qur'an	 dan	 Hadis	 (Novia	 et	 al.,	
2024).	 Ini	memberi	 remaja	pemahaman	yang	 lebih	dalam	dan	solusi	yang	 tidak	hanya	
bersifat	praktis	tetapi	juga	spiritual	(Kurniawan	et	al.,	2014).	

Selain	 itu,	 strategi	 untuk	 mendekatkan	 remaja	 dengan	 nilai-nilai	 Islam	 juga	
menjadi	 salah	 satu	 keterampilan	 penting	 yang	 harus	 dimiliki	 oleh	 konselor	
(Cahyaningtyas	 et	 al.,	 2023).	 Remaja	 sering	 kali	menghadapi	 godaan	 untuk	mengikuti	
arus	 pergaulan	 yang	 tidak	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 agama	 (Rohim	 &	 Yulfa,	 2024).	
Konselor	 perlu	memiliki	 strategi	 untuk	menunjukkan	 kepada	 remaja	 bagaimana	 nilai-
nilai	Islam,	seperti	kejujuran,	tanggung	jawab,	dan	kasih	sayang,	dapat	diterapkan	dalam	
kehidupan	 sehari-hari	 mereka.	 Dengan	 mendekatkan	 remaja	 kepada	 nilai-nilai	 ini,	
konselor	membantu	mereka	memahami	tujuan	hidup	yang	lebih	besar	dan	memberikan	
mereka	 landasan	 yang	 kuat	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 hidup.	 Pendekatan	 yang	
digunakan	 konselor	 haruslah	 mengedepankan	 keteladanan,	 mengajak	 remaja	 untuk	
melihat	contoh-contoh	positif	dalam	sejarah	Islam	dan	mengaitkan	ajaran	agama	dengan	
permasalahan	yang	mereka	hadapi.	Keterampilan	komunikasi	yang	baik	adalah	hal	lain	
yang	 sangat	 dibutuhkan	 dalam	 bimbingan	 konseling	 Islam	 (Sukirno,	 2019).	 Konselor	
harus	mampu	berkomunikasi	dengan	 jelas,	efektif,	dan	penuh	rasa	hormat,	agar	pesan	
yang	 disampaikan	 dapat	 diterima	 dengan	 baik	 oleh	 remaja.	 Selain	 itu,	 konselor	 perlu	
memiliki	 kemampuan	 untuk	 membangun	 hubungan	 yang	 positif	 dengan	 remaja,	
sehingga	mereka	merasa	nyaman	untuk	membuka	diri	dan	berbicara	 tentang	masalah	
yang	mereka	hadapi.	Komunikasi	yang	baik	juga	mencakup	kemampuan	untuk	memberi	
feedback	 yang	 membangun	 dan	 memberikan	 arahan	 yang	 jelas	 mengenai	 langkah-
langkah	yang	dapat	diambil	oleh	remaja	untuk	memperbaiki	diri	dan	mengatasi	masalah	
mereka	(Cyrious	&	Adriana,	2023).	

Secara	 keseluruhan,	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
keterampilan-keterampilan	 tersebut.	 Kemampuan	 mendengarkan	 dengan	 empati,	
memberikan	nasihat	yang	berdasarkan	ajaran	Islam,	mendekatkan	remaja	dengan	nilai-
nilai	Islam,	dan	keterampilan	komunikasi	yang	efektif	merupakan	aspek	penting	dalam	
bimbingan	konseling	Islam.	Konselor	yang	memiliki	keterampilan	ini	dapat	memberikan	
dampak	yang	positif	bagi	perkembangan	karakter	remaja,	membantu	mereka	mengatasi	
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permasalahan	 hidup,	 serta	 membentuk	 mereka	 menjadi	 individu	 yang	 lebih	 baik,	
berakhlak	mulia,	dan	memiliki	hubungan	yang	kuat	dengan	Allah.	Dengan	keterampilan	
ini,	 konselor	 dapat	 lebih	 efektif	 dalam	 membantu	 remaja	 mencapai	 keseimbangan	
antara	aspek	duniawi	dan	ukhrawi,	menciptakan	generasi	muda	yang	kuat,	beretika,	dan	
siap	menghadapi	masa	depan.	

	

	
Gambar	2.	Kegiatan	Pembinaan	kepada	Siswa	SMK	N	2	Panyabungan	

Di	 SMK	 Negeri	 2	 Panyabungan,	 keterampilan	 bimbingan	 konseling	 Islam	 yang	
dibutuhkan	sangat	krusial	dalam	mendukung	perkembangan	karakter	 siswa,	 terutama	
di	 kalangan	 remaja	 yang	 sering	 kali	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 emosional	 dan	
sosial.	 Salah	 satu	 keterampilan	 utama	 yang	 dibutuhkan	 adalah	 kemampuan	 untuk	
mendengarkan	dengan	 empati	 dan	memberikan	nasihat	 yang	berbasis	 pada	Al-Qur'an	
dan	 Hadis.	 Konselor	 di	 sekolah	 ini	 dilatih	 untuk	 menjadi	 pendengar	 yang	 baik,	 yang	
mampu	memahami	perasaan	dan	masalah	yang	dihadapi	siswa	tanpa	menghakimi,	serta	
memberikan	solusi	yang	relevan	dan	bersifat	membangun	dengan	merujuk	pada	ajaran	
Islam.	Hal	ini	penting	agar	siswa	merasa	dihargai	dan	diperhatikan,	serta	mendapatkan	
nasihat	yang	dapat	membimbing	mereka	menuju	jalan	yang	lebih	baik	(Rahman,	2021).	

Selain	itu,	para	konselor	juga	perlu	menguasai	strategi	untuk	mendekatkan	siswa	
dengan	 nilai-nilai	 Islam	 yang	 dapat	 membantu	 mereka	 dalam	 menjalani	 kehidupan	
sehari-hari.	 Dengan	 menerapkan	 prinsip-prinsip	 Islam	 seperti	 kejujuran,	 tanggung	
jawab,	dan	rasa	kasih	sayang,	konselor	dapat	membantu	siswa	memahami	tujuan	hidup	
mereka	 dan	menemukan	 ketenangan	 dalam	menjalani	 tantangan	 hidup.	 Keterampilan	
komunikasi	yang	baik	 juga	sangat	diperlukan,	di	mana	konselor	harus	dapat	berbicara	
dengan	 jelas	 dan	 bijaksana,	 membangun	 hubungan	 yang	 penuh	 kepercayaan	 dengan	
siswa,	 serta	 memberikan	 umpan	 balik	 yang	 membangun.	 Melalui	 keterampilan-
keterampilan	ini,	konselor	di	SMK	Negeri	2	Panyabungan	diharapkan	dapat	memberikan	
bimbingan	yang	efektif	dalam	membentuk	karakter	siswa,	membantu	mereka	mengatasi	
masalah	pribadi,	 sosial,	dan	akademik,	 serta	mempersiapkan	mereka	menjadi	 individu	
yang	lebih	baik	dengan	landasan	agama	yang	kuat.	

Tantangan	 dalam	 Pelatihan	 Bimbingan	 Konseling	 Islam	 Membangun	 Karakter	
Remaja	

Tantangan	 dalam	 pelatihan	 bimbingan	 konseling	 Islam	 dalam	 membangun	
karakter	 remaja	 mencakup	 berbagai	 aspek	 yang	 perlu	 diperhatikan	 untuk	 mencapai	
hasil	 yang	 optimal	 (Rofiq,	 2019).	 Salah	 satu	 tantangan	 yang	 signifikan	 adalah	
keterbatasan	 waktu	 pelatihan.	 Dalam	 banyak	 kasus,	 pelatihan	 bimbingan	 konseling	
Islam	 sering	 kali	 dijadwalkan	 dalam	 waktu	 yang	 terbatas,	 yang	 menghambat	
pendalaman	 materi	 yang	 esensial.	 Proses	 membangun	 karakter	 remaja	 tidak	 dapat	
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dilakukan	 secara	 instan;	 ia	 membutuhkan	 waktu	 yang	 cukup	 agar	 peserta	 pelatihan	
dapat	 memahami,	 meresapi,	 dan	 mempraktikkan	 prinsip-prinsip	 Islam	 dalam	
kehidupan	sehari-hari	mereka.	Dengan	waktu	pelatihan	yang	terbatas,	peserta	mungkin	
hanya	 mendapatkan	 pemahaman	 yang	 dangkal	 tentang	 teknik-teknik	 konseling	 yang	
efektif,	 serta	 nilai-nilai	 Islam	 yang	 harus	 diterapkan,	 sehingga	mempengaruhi	 kualitas	
penerapan	dalam	bimbingan	terhadap	remaja	(Tobing,	2022).	

Selain	 itu,	 kesulitan	 dalam	 mengubah	 kebiasaan	 lama	 juga	 menjadi	 tantangan	
besar	 dalam	 pelatihan	 ini.	 Remaja	 sering	 kali	 telah	 terbiasa	 dengan	 pola	 pikir	 atau	
perilaku	 yang	 bertentangan	 dengan	 nilai-nilai	 Islam,	 seperti	 terlibat	 dalam	 pergaulan	
bebas,	 ketidakjujuran,	 atau	 kecenderungan	 untuk	 mengikuti	 arus	 pergaulan	 yang	
negatif.	 Mengubah	 kebiasaan	 ini	 bukanlah	 hal	 yang	 mudah,	 apalagi	 jika	 remaja	 telah	
terpengaruh	oleh	 lingkungan	yang	 tidak	mendukung.	Beberapa	peserta	pelatihan,	baik	
itu	 konselor	 maupun	 remaja	 yang	 sedang	 dibimbing,	 mungkin	 mengalami	 kesulitan	
dalam	 menginternalisasi	 ajaran	 Islam	 yang	 baru	 mereka	 pelajari,	 terutama	 jika	
kebiasaan	 buruk	 tersebut	 sudah	 tertanam	 sejak	 lama.	 Untuk	 mengatasi	 hal	 ini,	
diperlukan	pendekatan	yang	 lebih	 sabar,	 konsisten,	dan	penuh	kasih	 sayang	dari	para	
konselor	 untuk	 membantu	 remaja	 mengubah	 perilaku	 mereka	 secara	 bertahap.	
Pendekatan	 yang	 berbasis	 pada	 keteladanan	 dan	 penguatan	 positif	 dapat	 lebih	 efektif	
dalam	membantu	remaja	mengubah	kebiasaan	lama	dan	menggantinya	dengan	perilaku	
yang	lebih	baik	sesuai	dengan	ajaran	Islam	(Sahwan,	2020).	

Tantangan	 lainnya	 yang	 mungkin	 muncul	 adalah	 kurangnya	 dukungan	 dari	
keluarga	 dan	 lingkungan	 sekitar.	 Banyak	 remaja	 yang	 menghadapi	 kesulitan	 dalam	
mengubah	 perilaku	 mereka	 karena	 pengaruh	 negatif	 dari	 keluarga	 atau	 lingkungan	
sosial	 yang	 tidak	 mendukung	 (Sapara	 et	 al.,	 2020).	 Tanpa	 dukungan	 yang	 kuat	 dari	
orang	 tua,	 guru,	 atau	 teman	 sebaya,	 remaja	 mungkin	 merasa	 kesulitan	 untuk	
mengimplementasikan	 perubahan	 yang	 telah	 mereka	 pelajari	 dalam	 pelatihan	
bimbingan	konseling	Islam	(Khotijah	et	al.,	2023).	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	konselor	
untuk	melibatkan	keluarga	dan	masyarakat	dalam	proses	bimbingan,	guna	menciptakan	
lingkungan	yang	mendukung	bagi	 remaja	dalam	membangun	karakter	yang	 lebih	baik	
(Arianti	 et	 al.,	 2023).	 Secara	 keseluruhan,	 tantangan-tantangan	 ini	 memerlukan	
perhatian	 khusus	 agar	 pelatihan	 bimbingan	 konseling	 Islam	 dapat	 berjalan	 dengan	
efektif	 dan	 membantu	 remaja	 mengembangkan	 karakter	 yang	 sesuai	 dengan	 ajaran	
Islam	 (Pertiwi	 et	 al.,	 2024).	 Pendekatan	 yang	 berkelanjutan,	 dukungan	 dari	 berbagai	
pihak,	serta	penerapan	metode	yang	sesuai	sangat	penting	untuk	mengatasi	hambatan-
hambatan	 tersebut	 dan	 memastikan	 bahwa	 remaja	 dapat	 menjalani	 proses	
pembentukan	karakter	dengan	sukses.	

	
Kesimpulan	

Kegiatan	pelatihan	bimbingan	konseling	Islam	di	SMKN	2	Panyabungan	berhasil	
meningkatkan	pemahaman	dan	keterampilan	guru	bimbingan	konseling,	wali	kelas,	dan	
siswa	 dalam	 menerapkan	 nilai-nilai	 Islami	 untuk	 membangun	 karakter	 remaja.	 Hasil	
pelatihan	menunjukkan	adanya	peningkatan	pemahaman	peserta	terhadap	konsep	dan	
teknik	 konseling	 berbasis	 Islam,	 serta	 peningkatan	 kesadaran	 siswa	 akan	 pentingnya	
karakter	Islami,	seperti	kejujuran,	tanggung	jawab,	dan	empati.	Selain	itu,	pelatihan	ini	
mendorong	 pihak	 sekolah	 untuk	 mulai	 merancang	 program	 konseling	 berbasis	 Islam	
yang	 lebih	 terstruktur	 dan	 berkelanjutan.	 Meskipun	 demikian,	 keberhasilan	 jangka	
panjang	 program	 ini	 memerlukan	 pendampingan	 dan	 evaluasi	 berkala	 untuk	
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memastikan	 implementasi	 yang	 konsisten	 dan	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 siswa.	
Pelatihan	ini	diharapkan	dapat	menjadi	model	pengembangan	karakter	remaja	berbasis	
nilai-nilai	keislaman	yang	dapat	diadopsi	oleh	sekolah-sekolah	 lain,	 guna	menciptakan	
generasi	muda	yang	bermoral,	tangguh,	dan	siap	menghadapi	tantangan	zaman.	

Pendampingan	 lanjutan	 sangat	 penting	 untuk	 memastikan	 implementasi	
program	 bimbingan	 konseling	 Islam	 berjalan	 efektif	 dan	memberikan	 dampak	 jangka	
panjang.	 Setelah	 pelatihan	 awal,	 konselor	 perlu	 melakukan	 monitoring	 dan	 evaluasi	
untuk	 menilai	 perkembangan	 remaja	 dan	 mengidentifikasi	 tantangan	 yang	 dihadapi.	
Selain	itu,	konselor	harus	memberikan	dukungan	emosional	dan	psikologis	melalui	sesi	
konseling	 rutin,	 membantu	 remaja	 mengatasi	 masalah	 yang	 muncul	 dan	 tetap	
termotivasi.	 Keterlibatan	 keluarga	 dan	 lingkungan	 juga	 krusial	 untuk	 menciptakan	
dukungan	 yang	 konsisten	 bagi	 remaja.	 Pendampingan	 lanjutan	 dapat	 mencakup	
pembelajaran	 berkelanjutan,	 seperti	 pelatihan	 refresher	 dan	 pengajaran	 keterampilan	
hidup,	 yang	 memperkuat	 penerapan	 nilai-nilai	 Islam	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	
Dengan	 pendampingan	 berkelanjutan,	 perubahan	 karakter	 remaja	 dapat	 lebih	 terjaga	
dan	memberikan	dampak	positif	yang	berkelanjutan.	
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